
PENGARUH PENERAPAN METODE KERJA KELOMPOK  

DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 

(SMA) NEGERI I KEDOKANBUNDER KECAMATAN KEDOKANBUNDER 

KABUPATEN INDRAMAYU 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

NANANG KOSIM 

NIM:58410407 

 

 

 

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

2012 M/ 1433 H 



ABSTRAK 

NANANG KOSIM:  Pengaruh Penerapan Metode Kerja Kelompok Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil 

Belajar Siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri I 

Kedokanbunder Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten 

Indramayu.  

Berdasarkan studi pendahuluan di SMA N I Kedokanbunder Kecamatan 

Kedokanbunder Kabupaten Indramayu, metode pengajaran yang diterapkan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam salah satunya menerapkan metode kerja 

kelompok, melalui metode ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah sejauhmana pengaruh penerapan metode 

kerja kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar 

siswa di SMA N I Kedokanbunder Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten 

Indramayu. 

 Tujan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan metode kerja 

kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N I 

Kedokanbunder, untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa pada bidang 

studi Pendidikan Agama Islam  di SMA N I Kedokanbunder dan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh dari penerapan metode kerja kelompok dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa di SMA N I Kedokanbunder. 

 Penelitian ini dilandasi oleh pemikiran bahwa unsur-unsur yang penting dalam 

belajar adalah peserta didik/ siswa, stimulus dan respon. Tanpa adanya ketiga unsur 

tersebut, maka metode kerja kelompok itu tidak akan berjalan dengan baik. Penerapan 

metode kerja kelompok tersebut akan memberikan pengaruh positif terhadap 

tercapainya hasil belajar siswa. 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik; observasi, 

wawancara, penyebaran angaket, studi dokumentasi dan tes. Kemudian data dianalisis 

dengan menggunakan rumus product moment. 

 Dari hasil penelitian, jumlah skor rata-rata jawaban angket tentang penerapan 

metode kerja kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam diperoleh 

angka sebesar 2,1 sedangkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam diperoleh nilai 

rata-rata 79,8 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode kerja 

kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa 

terdapat korelasi yang cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat dari angka korelasi yang 

diperoleh yaitu 0,525 yang berarti korelasi cukup atau sedang. Sementara drajat tidak 

adanya korelasi (K) sebesar 0,845 dan kadar pengaruh (E) sebesar 14,9%. Hal ini 

dapat diartikan bahwa penerapan metode kerja kelompok itu berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa di SMA N I Kedokanbunder sebesar 14,9% dan selebihnya yang 

85,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Menuntut ilmu merupakan sebuah kewajiban dan kebutuhan yang harus  

dilakukan oleh setiap manusia. Untuk memperoleh ilmu pengetahuan itu 

diantaranya dengan cara belajar, dalam menjalani kehidupan ini setiap orang 

dituntut selalu belajar dan belajar, dengan belajar mereka memiliki ilmu 

pengetahuan dan menguasai teknologi, melalui belajar mereka dapat mengerjakan 

suatu hal yang sukar menjadi mudah, melalui belajar pula mereka dapat 

beradaptasi dan berinteraksi bersama lingkungannya dengan baik. 

 Belajar merupakan serangkaian kegiatan dan aktivitas jiwa raga dalam 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu 

dan interaksi dengan lingkunganya yang menyangkut kognitif, afektif dan 

psikomotor (Syaiful Bahri Djamarah 2008: 13). 

 Kognitif yaitu pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah 

melakukan kegitan belajar, pengetahuan itu diperoleh dari hasil belajar dengan 

orang lain, membaca buku atau hasil dari pengalaman hidupnya berinteraksi 

dengan lingkungan. Sementara afektif merupakan sikap yang terdapat pada diri 

peserta didik setelah mengetahui sesuatu, perubahan sikapnya setelah belajar baik 

atau buruk. Adapun psikomotor yakni respon yang ditimbulkan oleh peserta didik 

setelah melakukan kegiatan belajar.      

 Kegiatan belajar oleh peserta didik dapat dilaksanakan pada suatu lembaga 

pendidikan  formal. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang ada di 



Indonesia, sebagai lembaga pendidikan formal sekolah memiliki komponen 

pendidikan diantaranya kurikulum, pendidik (guru), peserta didik dan lain-lain. 

Interaksi antara pendidik dengan peserta didik di sekolah menyebabkan terjadinya 

proses belajar mengajar atau pembelajaran.  

Proses pembelajaran yang dilakukan antara pendidik dengan peserta didik 

mempunyai tujuan masing-masing dan saling berbeda satu sama lain, namun 

mengingat kedudukan peserta didik sebagai obyek sekaligus subyek dalam 

pembelajaran, maka inti dari proses pembelajaran tersebut berorientasi pada 

tujuan belajar peserta didik. 

 Kesuksesan tujuan belajar peserta didik di sekolah diantaranya 

dipengaruhi oleh guru. Sebagai pendidik dan pengajar guru mempunyai tanggung 

jawab besar terhadap tercapianya tujuan belajar peserta didik, maka dari itu 

pendidikan yang dilaksanakan oleh guru kepada anak didiknya harus dilakukan 

secara terus menerus, sungguh-sungguh dalam mengemban tugas sebagai seorang 

pendidik yang disertai dengan kesadaran tinggi, supaya tujuan pendidikan yang 

diamanatkan dalam Undang-Undang dapat tercapai secara maksimal.  

 Tujuan pendidikan yang telah diamanatkan dalam Undang-Undang 

tercantum dalam Undang- undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) 

No. 20 Tahun 2003 Bab I, Pasal I, Ayat I menyebutkan sebagai berikut:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara (UU 

Sisdiknas, 2009: 2).  



Untuk mencapai tujuan pendidikan diatas, tidak mudah karena terdapat 

beberapa kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik (siswa-siswi) saat 

berlangsungnya proses pembelajaran di kelas misal, rasa bosan dan kurang 

aktifitas yang dilakukan siswa membuat malas belajar, siswa kurang aktif 

bertanya, tidak memperhatikan saat guru menyampaikan materi pelajaran. 

 Adapun beberapa kesulitan belajar yang dialami siswa-siswi saat 

berlangsungnya pembelajaran menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008: 237-238) 

diantaranya sebagai  berikut: 

 Aktifitas belajar kurang 

 Intelegensi (IQ) kurang baik 

 Tidak ada motiovasi dalam belajar 

 Ketahanan belajar tidak sesuai dengan tuntutan waktu belajar  

 Pengetahuan dan keterampilan dasar yang kurang memadai atas bahan 

yang di pelajari. 

Aktifitas belajar kurang yang dilakukan oleh peserta didik, biasanya terjadi 

karena dalam menyampaikan materi pelajaran guru menerapakan metode yang 

monoton seperti ceramah, sehingga peserta didik hanya duduk termenung sambil 

mendengarkan guru berbicara, disamping itu pengetahuan dasar yang dimiliki 

oleh peserta didik kadang tidak seimbang dengan materi yang diterima, hal ini 

dapat membuat mereka tidak semangat belajar.    

Selain itu metode pengajaran yang diterapkan mempengaruhi situasi dan 

kondisi pembelajaran di kelas, penerapan metode pengajaran yang tidak sesuai 

dengan materi pelajaran membuat siswa sulit dalam memahami pelajaran itu 

sendiri. Oleh karena itu guru harus pandai memilih dan menerapkan metode 

pengajaran yang tepat sasaran sesuai dengan materi belajar.  



Penerapan metode tepat sasaran turut menentukan efektivitas dan efesiensi 

dalam mencapai tujuan belajar, pembelajaran yang baik dilakukan dengan sedikit 

ceramah dan lebih menekankan pada interaksi peserta didik saat proses 

pembelajaran berlangsung (Mulyasa, 2008: 107). 

Metode pengajaran yang dipakai oleh guru dalam proses pembelajaran di 

kelas yang menekankan pada interaksi antara peserta didik dengan temanya yaitu 

metode kerja kelompok sebagaimana yang diisyaratkan pada firman Allah dalam 

Al-Qur‟an Surat At-Taubah ayat 122: 

                             

                        

Artinya   : Dan tidaklah patut orang mukmin keluar semua, tetapi alangkah 

baiknya jika mereka keluar sebagian dari tiap-tiap kelompok untuk 

mempelajari ilmu agama dan memberi peringatan kepada umatnya 

waktu mereka kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya 

(Ramayulis, 2008: 367). 

Sebagai salah satu komponen pembelajaran metode menempati peranan 

yang sangat penting bagi terciptanya suatu pembelajaran, dalam setiap kegiatan 

pembelajaran pasti menerapkan suatu metode pengajaran, penerapan metode itu 

dari yang sederhana sampai yang sulit dilaksanakan oleh siswa, setiap metode 

pengajaran tertentu sangat efektif digunakan pada pelajaran tertentu. 

Bentuk metode pengajaran menurut R. Ibrahim dan Nana Syaoudih (2002: 

43-48) mengatakan, bila ditinjau dari sudut pandang pendidik/ guru dalam proses 

pembelajaran dikelas metode pengajaran terdapat dua macam yaitu: 

1. Mengajar secara ekspositori   



Artinya kegiatan pembelajaran yang bersifat menerima, para siswa 

berperan lebih pasif tanpa banyak melakukan kegiatan saat pembelajaran 

berlangsung, sebaliknya guru lebih aktif dalam menyampaikan materi. 

Misalnya menggunakan metode ceramah.    

2. Mengajar dengan mengaktifkan siswa  

Berbeda halnya dengan kegiatan pembelajaran yang bersifat ekspositori 

aktivitas lebih banyak dilakukan oleh siswa, guru hanya memberi pertunjuk 

tentang apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengarahkan, membimbing dan 

mengadakan evaluasi. Misalnya menerapkan metode kerja kelompok. 

Kerja kelompok menurut Hasibuan dan Moedjiono (2002: 24) adalah salah 

satu strategi belajar mengajar yang memiliki kadar cara belajar siswa aktif, namun 

pelaksanaanya menuntut konsdisi serta persiapan yang jauh berbeda dengan 

proses belajar mengajar yang menggunakan pendekatan ekspositorik. 

Metode kerja kelompok adalah cara mengajar dengan membagi-bagi anak 

didik dalam kelompok-kelompok untuk memecahkan masalah atau untuk 

menyerahkan suatu pekerjaan yang perlu dipecahkan secara bersama-sama 

(Zakiah Daradjat, 2011: 304). 

Kerja kelompok sebagai salah satu cara belajar siswa aktif, menuntut 

aktifitas dan kreatifitas dari guru dan siswa. Kerja kelompok merupakan metode 

pengajaran yang tepat sasaran, bila disesuaikan dengan materi pelajaran misal 

materi yang membutuhkan kerja sama dalam mengerjakan tugas.  

Belajar kerja kelompok menurut Basyirudin Usman (2002: 14-15) dapat 

memberikan keuntungan terhadap siswa yakni; hasil belajar lebih baik 

dibandingkan belajar secara individu, pendapat hasil kerja kelompok lebih 

menyakinkan karena hasil bekerja sama dan mengikat tali persatuan siswa. 

Secara teori kerja kelompok menurut Armai Arief (2002: 198) 

memberikan hasil belajar yang baik, melatih dan menumbuhkan rasa kebersamaan 



diantara teman, menumbuhkan rasa ingin maju, mendorong untuk tampil sebagai 

yang terbaik dalam mengerajakan tugas, timbul rasa persahabatan sosial yang 

dilandasi semangat kerja sama. 

Hasil wawancara dengan guru PAI dan studi pendahuluan oleh peneliti 

diperoleh data bahwa proses kegiatan belajar mengajar di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri I Kedokanbunder Kabupaten Indramayu berjalan dengan baik, saat 

pembelajaran berlangsung siswa-siswi memperhatikan materi yang disampaikan 

oleh guru, bila guru memberikan tugas pelajaran mereka mengerjakanya dengan 

baik, ketika terdapat sesuatu yang tidak mengerti mereka bertanya kepada guru, 

sebagian dari mereka merupakan siswa yang aktif bertanya dan menyampaikan 

pendapat. 

Setelah peneliti melakukan pengamatan lebih mendalam di SMA itu, saat 

pembelajaran berlangsung terdapat siswa-siswi yang bercanda, peneliti juga 

menemukan diantara mereka terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas 

kelompok, kadang diantara mereka terdapat kecemburuan sosial karena tugas 

kelompok yang dikerjakan tidak maksimal, sehingga hasil belajar mereka 

memperoleh nilai rata-rata 7 berdasarkan ulangan mid semester.  

 Berdasarkan pemaparan diatas, terdapat kesenjangan antara teori dengan 

kenyataan. Teorinya mengatakan bahwa kerja kelompok memberikan hasil belajar 

yang baik, menumbuhkan rasa kebersamaan, tampil sebagai yang terbaik. 

Sedangkan kenyataanya hasil belajar siswa memperoleh nilai rata-rata 7, diantara 

siswa tersimpan rasa kecemburuan sosial sesama teman kelompok, mereka juga 

kurang aktif bertanya dan menyampaikan pendapat.     



B. Perumusan Masalah 

 Perumusan masalah dalam penelitian ini dibagi kedalam tiga bagian yaitu: 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian ini masuk dalam wilayah kajian strategi belajar 

mengajar Pendidikan Agama Islam. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiric, dengan menggunakan 

studi lapangan di SMA N I Kedokanbunder Kecamatan Kedokanbunder 

Kabupaten Indramayu. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini yaitu adanya kesenjangan antara teori 

dan praktek. 

2. Pembatasan Masalah 

 Masalah dalam penelitian ini dibatasi dalam hal: 

a. Penerapan metode kerja kelompok dalam pembelajaran bidang studi 

Pendidikan Agama Islam.  

b. Hasil belajar siswa bidang studi Pendidikan Agama Islam. 

c. Pengaruh penerapan metode kerja kelompok dalam pembelajaran terhadap 

hasil belajar siswa bidang studi Pendidikan Agama Islam.  

3. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut:  



a. Bagaimana penerapan metode kerja kelompok dalam pembelajaran bidang 

studi Pendidikan Agama Islam di SMA N I Kedokanbunder Kecamatan 

Kedokanbunder Kabupaten Indramayu?   

b. Bagaimana hasil belajar siswa yang diperoleh pada bidang studi Pendidikan 

Agama Islam di SMA N I Kedokanbunder Kecamatan Kedokanbunder 

Kabupaten Indramayu? 

c. Seberapa besar Pengaruh penerapan metode kerja kelompok dalam 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa bidang studi Pendidikan Agama 

Islam di SMA N I Kedokanbunder Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten 

Indramayu?    

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang: 

a. Penerapan metode kerja kelompok dalam pembelajaran bidang studi 

Pendidikan Agama Islam di SMA N I Kedokanbunder Kecamatan 

Kedokanbunder Kabupaten Indramayu.  

b. Hasil belajar siswa bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA N I 

Kedokanbunder Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu. 

c. Pengaruh penerapan metode kerja kelompok terhadap hasil belajar siswa 

bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA N I Kedokanbunder 

Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu.  

D. Kerangka Pemikiran 

 Lingkungan belajar yang nyaman dan asri serta jauh dari pusat keramaian 

seperti di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri I Kedokanbunder Kabupaten 



Indramayu, ternyata membuat sebagian siswa melupakan tugas utamanya sebagai 

seorang pelajar. Saat kegiatan belajar mengajar dimulai masih terdapat siswa yang 

bermain diluar kelas, sebagian diantara mereka duduk berkelompok sambil 

membicarakan sesuatu, diantara mereka juga terdapat siswa yang mengantuk 

bahkan tidur dengan nyenyak. Semua itu menjadi tantang bagi seorang guru untuk 

mencipatakan suasana belajar yang dapat membangkitkan semangat belajar siswa.  

Situasi sekolah yang menunjang bagi terciptanya kegiatan belajar 

mengajar, membuat proses belajar yang dilakukan oleh siswa berjalan dengan 

baik. Hal ini disebabkan suasana lingkungan sekolah terletak jauh dari pusat 

keramaian, pemandangan area sawah menjadi daya tarik bagi siswa untuk 

menambah konsentrasi dalam belajar, iklim yang sejuk dan tenang disertai 

hembusan angin yang nyaman membuat situasi kegiatan belajar mengajar di kelas 

semakin kondusif. 

 Suasana lingkungan belajar didalam kelas yang nyaman, tenang dan 

kondusif menjadi bagian pendukung dalam mencapai tujuan belajar siswa. 

Aktifitas dan kreatiftias siswa dalam mengikuti pelajaran hendaknya dapat 

tingkatkan, keberanaian siswa untuk menyelesaikan problem dan tugas kelompok 

harus dilatih, persahabatan diantara teman belajar hendaknya terjalin kuat. Semua 

itu dapat tercapai bila dalam kegiatan belajar mengajar guru menerapkan metode 

kerja kelompok. 

 Aktifitas dan kreatiftias siswa selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung turut membantu guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

efektif, misalnya siswa sering bertanya kepada guru, mengerjakan tugas pelajaran 

yang diberikan  oleh guru kepada siswa secara bersama-sama. Melalui kegiatan 



itu suasana pembelajaran yang kondusif dan aktif yang berorientasi pada tujuan 

belajar siswa akan tercapai. 

 Pembelajaran dengan menerapkan metode kerja kelompok merupakan 

pilihan yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran untuk mencapai tujuan 

belajar itu. Melalui metode kerja kelompok siswa-siswi dilatih memelihara 

persatuan dan kesatuan kelompok, mereka akan lebih aktif dan kreatif dalam 

mengikuti pelajaran, secara leluasa mereka dapat memimpin kelompoknya 

masing-masing. Sehingga hal ini akan berpengaruh pada hasil belajar siswa yang 

semakin baik.  

 Metode kerja kelompok adalah upaya saling membantu antara siswa-siswi 

dalam mengerjakan tugas atau menyelesaikan problema yang dihadapi oleh siswa-

siswi, guna mewujudkan kemaslahatan bersama karena mereka dipandang sebagai 

satu kesatuan yang utuh (Nana Sudjana, 2010: 82). 

 Hasil belajar yang baik dari waktu kewaktu merupakan tujuan belajar yang 

hendak dicapai oleh siswa. Dengan hasil belajar yang baik mereka semakin 

termotivasi untuk belajar lebih giat lagi, mereka merasa bangga dan percaya diri 

terhadap kemampuan yang dimilikinya. Hal ini dapat mempengaruhi jiwa dan 

perkembangan mentalnya untuk lebih rajin dalam mengerjakan tugas belajar baik 

secara individu maupun kelompok, maka dari itu hendaknya seorang guru dapat 

memotivasi belajar siswa, melalui metode kerja kelompok yang digunakan saat 

kegiatan belajar mengajar. 

 Berdasarkan pemaparan diatas, metode kerja kelompok merupakan bagian 

dari komponen pembelajaran atau belajar mengajar yang dapat memberikan 



pengaruh terhadap hasil belajar siswa, sehingga penting baginnya seorang guru 

memilih dan menerapakan metode pengajaran yang tepat sesuai dengan materi 

pelajaran yang berorientasi pada tujuan belajar siswa. 

E. Langkah-Langka Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian ini, penulis menempuh langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Sumber Data 

a. Data Teoritik 

Data teoritik yaitu data yang berasal dari buku-buku dan literatur yang 

ada kaitanya dengan pembahasan skripsi 

b. Data Empirik 

Data empirik yaitu data yang berasal dari lokasi penelitian yakni SMA N 

I Kedokanbunder Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu yang 

meliputi kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan seluruh siswa. 

2. Populasi dan sampel  

a. Populasi  

Suharsimi Arikunto mengatakan (2010: 173) “populasi yaitu keseluruhan 

subyek penelitian”, Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa SMA N I Kedokanbunder Kecamatan Kedokanbunder 

Kabupaten Indramayu yang berjumlah 266 siswa terdiri dari kelas X 

sebanyak 53 siswa, kelas XI sebanyak 141 siswa dan kelas XII sebanyak 72 

siswa. 

b. Sampel  



Sampel menurut Suharsimi Arikunto “adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti”. Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto untuk 

sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang 100, lebih baik 

diambil semua sehingga penelitianya menjadi penelitian populasi, 

selanjutnya, jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15%, 20-

25% atau lebih (Suharsimi Arikunto 2010: 174-180). Sampel yang diambil 

dalam penelitian ini sebanyak 12% dari 266 siswa maka sampelnya 31 

siswa. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan pengumpulan data penulis menggunakan teknik-teknik 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan 

secara langsung kelokasi penelitian. Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang penerapan metode kerja kelompok dalam 

pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam dan pengaruhnya 

terhadap hasil belajar siswa di SMA N I Kedokanbunder Kecamatan 

Kedokanbunder Kabupaten Indramayu. 

b. Wawancara  

Yaitu suatu proses Tanya jawab secara lisan dengan mengadakan 

hubungan langsung dengan informan untuk meminta penjelasan yang 

berhubungan dengan obyek penelitian. Wawancara ini dilakukan dengan 

kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam di SMA N I Kedokanbunder 

Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu. Teknik wawancara ini 



dilakukan untuk memperoleh data tentang penerapan metode kerja 

kelompok dalam pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam dan 

pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa di SMA N I Kedokanbunder 

Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu. 

c. Angket 

Yaitu memberikan pertanyaan tertulis kepada responden (siswa) untuk 

dijawab. Dalam penelitian ini yang dijadikan responden sebanyak 31 siswa. 

Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang penerapan metode 

kerja kelompok dalam pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam 

dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa di SMA N I Kedokanbunder 

Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu. 

d. Studi Dokumentasi 

Yaitu suatu metode yang bersumber pada tulisan-tulisan, arsip-arsip atau 

pada data lainya yang berhubungan dengan obyek penelitian, meliputi 

tentang sejarah berdirinya sekolah, keadaan guru, staf tata usaha, siswa dan 

fasilitas yang ada di SMA N I Kedokanbunder Kecamatan Kedokanbunder 

Kabupaten Indramayu. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan teknis analisis data, penulis menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang berasal dari data lapangan. Sebagaimana mana yang 

diungkapkan oleh Anas Sudiono untuk memperoleh frekuensi relatif  dari data 

lapangan dalam bentuk angka persenan menggunakan rumus (Anas Sudijono, 

2009: 42):  



P =
𝐹

𝑁
 100% 

Keterangan: 

P  = Angka prosentase 

F  = Frekuensi yang sedang dicari frekuensinya 

N  = Jumlah frekuensi/ banyaknya individu 

100%  = Bilangan tetap 

Untuk membaca skala prosentse yang diperoleh menggunakan 

ketentuan sebagai berikut: 

Prosentase Penafsiran 

100% Seluruh responden 

90%-99% Hampir seluruh rsponden 

60%-89% Sebagian besar 

51%-59% Lebih dari setengah 

50% Setengah responden 

40%-49% Hampir setengah responden 

10%-39% Sebagian kecil 

1%-9% Sengat kecil 

0% Tidak ada sama sekali 

(Supardi dan Wahyudin, 2002: 52) 

Selanjutnya untuk penafsirkan Variabel Y menggukan ketentuan 

sebagai berikut:  

Nilai  Kriteria  

81 – 100 Memuaskan  

61 – 80 Baik  

41 – 60 Cukup  

21 – 40 Rendah  

     ≤ 20 Rendah sekali 

( Riduwan, 2008: 34) 



Sementara itu untuk menghitung adanya korelasi antara penerapan 

metode kerja kelompok dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA N I Kedokanbunder Kecamatan 

Kedokanbunder Kabupaten Indramayu, penulis menggunakan korelasi 

product moment dengan rumus sebagai berikut (Suharsimi Arikunto 2010: 

204): 

𝑟𝑥𝑦 =
N. X. Y− ( X). ( Y)

 {N. X2 − ( X)2} {N. Y2 − ( Y)2}
 

        Keterangan: 

 = Angka indeks korelasi „r‟ product moment 

N = Jumlah responden 

X = Jumlah skor variabel X 

Y = Nilai tes formatif variabel Y 

Dalam penelitian ini,  

X berarti: 

 

Y berarti: 

Pengaruh penerapan metode kerja kelompok sebagai 

variable I (variable independen). 

Hasil belajar siswa sebagai variable II (variable dependen). 

Kemudian hasilnya diinterprestasikan kedalam tabel nilai r product 

moment, adapun cara memberikan interprestasi terhadap angka indeks 

korelasi „r‟ product moment melalui cara sederhana dengan berkonsultasi 

pada tabel product moment (Anas Sudiono, 2009: 193). 

Nilai Interprestasi 



0,90 – 1,00 

0,70 – 0,90 

0,40 – 0,70 

0,20 – 0,40 

0,00 – 0,20 

Korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi 

Korelasi yang kuat atau tinggi 

korelasi yang cukup atau sedang 

Korelasi yang lemah atau rendah 

Korelasi sangat rendah atau sangat lemah 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi “adanya 

pengaruh metode kerja kelompok (Variabel X) terhadap hasil belajar siswa 

(Variabel Y) bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA N I Kedokanbunder 

Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu”. 
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